
i 
Universitas Sriwijaya 

 

SKRIPSI 

 
 

PERSPEKTIF MASYARAKAT KEPADA WANITA BERCADAR 

STUDI KASUS DI KAMPUNG ARAB AL MUNAWAR KOTA 
PALEMBANG 

 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar                   S1 Sosiologi (S.Sos) 

Pada 

Program Studi S1 Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya 
 
 
 

 
 
 
 
 

ENDA WIDYA ASTUTI 

07021182025013 

 

                   

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 

 
  



ii 
Universitas Sriwijaya 

 

SKRIPSI 

 
 

PERSPEKTIF MASYARAKAT KEPADA WANITA BERCADAR 

STUDI KASUS DI KAMPUNG ARAB AL MUNAWAR KOTA 
PALEMBANG 

 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar                   S1 Sosiologi (S.Sos) 

Pada 

Program Studi S1 Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya 
 
 
 

 
 
 
 
 

ENDA WIDYA ASTUTI 

07021182025013 

 

                   

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



iii 
Universitas Sriwijaya 

 

 



iv 
Universitas Sriwijaya 

 

 

 



v 
Universitas Sriwijaya 

 

 



vi 
Universitas Sriwijaya 

 

 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

 
QS. Al-Insyirah ayat 5 dan 6 yang berbunyi: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Pemeluk agama Islam diharuskan untuk menutup aurat. Seperti yang dikatakan 

pada Surah An -Nur ayat 31 ( dalam aina 2020) yang berisikan tentang perintah 

menutup aurat bagi wanita. Dari surah tersebut kaum wanita diwajibkan untuk memakai 

pakaian tertutup salah satunya dalam penggunaan jilbab dan cadar. 

Keberadaan wanita bercadar dalam kehidupan sosial hingga kini masih 

dipandang sebagai sebuah fenomena menarik. Pasalnya, dalam pandangan sebagian 

kelompok masyarakat menilai bercadar bukan bagian dari budaya Indonesia akan tetapi 

bercadar merupakan akar budaya Timur Tengah. Dengan demikian, sebagian kelompok 

masyarakat menilai dunia cadar hanyalah cocok untuk di Timur Tengah namun tidak 

cocok untuk dikembangkan dan dijadikan budaya busana di Indonesia. Pro dan kontra 

mengenai dunia cadar di Indonesia termasuk di Kampungarab AL – Munawar kota 

Palembang tidak hanya sebatas persoalan fashion dan budaya, akan tetapi cadar kini 

sudah kental dengan konsumsi politik. Banyak persoalan yang menyangkut kehidupan 

sosial disangkutpautkan dengan dunia cadar. Dengan adanya realitas tersebut 

keberadaan cadar kini bergeser dari persoalan budaya menjadi fashion politik yang 

beririsan dengan sebuah keyakinan dan ideologi negara. Pergeseran cadar dari 

persoalan budaya yang kemudian disetting dalam kehidupan politik (cadar) sebagai 

kaum radikal dan wanita intoleran pada hakikatnya menjadi pukulan telak bagi kaum 

wanita bercadar. Tudingan yang muncul di tengah kehidupan masyarakat tidak hanya 

sebatas kelompok muslimah fanatik, akan tetapi masyarakat menilai jika wanita 

bercadar sebagai wanita radikal atau wanita intoleran. Tudingan sepihak itulah yang 

kini melahirkan stigma negatif (Labeling). (Ulinnuha et al., n.d.) 

Cadar adalah penutup muka atau sebagian wajah wanita, hanya saja yang tampak, 

dalam bahasa arabnya khidr, niqab, sinonim dengan burqu. Untuk itu 
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cadar dipahami sebagai pakaian yang menutup wajah. Cadar dalam studi tafsir Islam 

sendiri adalah jilbab yang tebal, longgar dan menutupi seluruh aurat, termasuk wajah 

dan telapak tangan yang pada dasarnya cadar merupakan versi lanjutan dari penggunaan 

jilbab. Penggunaan cadar menambahkan penutup wajah sehingga hanya terlihat mata 

mereka saja. Makna leksikal yang dikandung kata ini adalah “penutup”, dalam arti 

“menutupi” atau “menyembunyikan”, atau “menyamarkan” (Ratri, 2011). Padanan kata 

untuk cadar sangat beraneka ragam, antara lain: niqab, burqa, atau purdah. Dalam 

sejarahnya, cadar (chadar dalam bahasa Persia, berarti tenda) telah dikenakan oleh 

perempuan-perempuan bangsawan di tempat umum sejak dinasti Hakhamanesh 

(Rudianto, 2006). Selain itu, pnggunaan cadar juga sering dibarengi dengan pengaturan 

sikap yang membatasi penggunanya dalam melakukan interaksi terutama dengan lawan 

jenis yang bukan mahram demi menjaga diri dari dosa dan fitnah. Penggunaan cadar 

bukan sekedar cara berbusana namun juga bentuk dari ekspresi identitas keagamaan. 

(Sudirman, 2019) 

Kontroversi penggunaan cadar ini semakin kuat terkait dengan sering munculnya 

para perempuan bercadar di media elektronik maupun cetak, baik offline maupun 

online, setiap kali ada pemberitaan tentang tersangka yang terlibat dalam tindakan 

terorisme. Penangkapan para tersangka tindak terorisme yang terjadi di Indonesia, yang 

diberitakan secara luas oleh media massa tidak hanya menguak profil seorang teroris, 

namun juga menampilkan sosok istri-istri pelaku peledakan yang hampir semuanya 

mengenakan cadar. Akhirnya cadar sering dikaitkan dengan haluan pemikiran garis 

keras yang berpotensi besar dijadikan kelompok yang mendukung aksi terorisme. 

Sebagian masyarakat akhirnya cenderung memandang perempuan bercadar dalam 

imajinasi tentang terorisme hingga menimbulkan kesulitan tersendiri bagi para 

perempuan bercadar dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Labeling terhadap 

perempuan bercadar tersebut telah memberi jarak antara para perempuan bercadar dan 

masyarakat sekitarnya. Pengguna cadar dari tahun ke tahun kian mengalami 

peningkatan karena perkembangan dakwah nilai-nilai keagamaan pada golongan yang 

menyatakan pemakaian cadar adalah sunnah. Meskipun masih sering dijumpai perilaku 

negatif yang diarahkan pada berempuan becadar. (Mubakkirah, 2020) 
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Abdulla bin Mas’ud radhiallahuanhu, Ibrahim An Nakhai dan Al hasan Al Bashri 

memaknai (Q.S An-Nur :31) bahwasannya wanita tidak boleh menampakkan 

perhiasannya kecuali hanya pakaiannya saja. Pendapat dari empat madzhab Hanafi, 

Hambali, Maliki dan Syafi’I menjelaskan bahwasanya pemakain cadar dianjurkan bagi 

kaum wanita dan menjadi wajib apabila dikhawatirkan menjadi sebuah fitnah. 

Terlarang bagi seorang wanita menunjukan wajahnya kepada yang bukan mahrom 

karena khawatir menjadi sebuah fitnah. Karena jika wajah wanita dinampakkan, lelaki 

sering kali melihatnya dengan syahwat (Hasyiah‘Alad Durr Al Mukhtaar). Dasar dari 

ayat dan dalil tersebut digunakan oleh kaum muslimah untuk mengenakan hijab 

maupun memakai cadar/niqab sebagai wujud ketaatan serta kepatuhan terhadap agama. 

(Mubakkirah, 2020) 

Sebagian besar kaum muslimah, mengenakan cadar merupakan sebuah 

konsekuensi dari proses pembelajaran lebih intens mengenai hakikat perempuan dan 

kewajiban perempuan dalam Islam. Namun hal tersebut kembali lagi pada kepercayaan 

serta pandangan masyarakat di lingkungan tempat tinggal mereka. Cadar sendiri 

seringkali diasosiasikan sebagai salah satu atribut organisasi Islam yang fanatik, garis 

keras dan fundamental (Ratri, 2011). Hal ini disebabkan oleh fakta yang berkembang 

dimasyarakat bahwasannya mayoritas keluarga dan istri dari para pelaku yang 

melakukan tindak pidana bom bunuh diri, yang selama ini menjadi terdakwa kasus 

terorisme di Indonesia mengenakan cadar. Berdasarkan hal tersebut timbulah stigma-

stigma negatif yang berkembang dimasyarakat mengenai wanita bercadar. Hal ini juga 

didukung tentang berbagai berita terorisme yang menyertakan teks atau visual 

perempuan yang mengenakan cadar yang pada akhirnya timbul stigma-stigma negatif 

tersebut. 

Persepsi yang diberikan terhadap perempuan bercadar masih banyak ditemukan 

di masyarakat, stigma tersebut terdiri dari empat hal baik pepersepsian, prasangka 

negatif, sepatarion atau pemisahan diri bahkan hingga diskriminasi. Umumnya 

pepersepsian/cap yang didapatkan perempuan bercadar secara umum tidak jauh dari 

anggapan sebagai kelompok radikal yang mengarah pada hal-hal negatif. Selain itu dari 

segi pola interaksi masyarakat cenderung lebih membatasi diri bergaul dengan 

perempuan bercadar dan enggan karena alasan kenyamanan. 
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Sehingga dalam hal ini terlihat perbedaan perlakuan atau diskriminasi yang dialami 

perempuan bercadar kaitannya dengan hubungan sosial. Hal itu menunjukan bahwa 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perempuan becadar rendah dan penuh 

keraguan dan ketakutan. Disamping itu, dari diri perempuan becadar, menurut 

masyarakat perempuan bercadar terlihat seakan orang yang tertutup dan membatasi 

pergaulan. (Ratri, 2011) 

Perempuan bercadar kerap mendapat stigma dari masyarakat berkaitan dengan 

atribut keagamaan yang mereka gunakan yaitu cadar. Cadar yang merupakan kain 

sejenis jilbab yang digunakan untuk menutupi bagian tubuh dari atas kepala hingga 

ujung kaki dan hanya menampakkan area mata bertujuan untuk menghindari 

menghindari terbentuknya lekukan bagi tubuh perempuan juga menyembunyikan wajah 

yang dipercaya merupakan bagian dari aurat perempuan. Akan tetapi keputusan mereka 

dalam menjalankan sunah agama yaitu memakai cadar tidak serta merta berjalan mulus, 

banyak contoh dimana pihak-pihak tertentu terutama yang dekat dengan perempuan 

bercadar sendiri merasa bahwa menggunakan cadar merupakan keputusan yang perlu 

pertimbangan dengan baik dan matang, mengingat terdapatnya dampak-dampak 

tertentu yang ditimbulkannya. (Rahman & Syafiq, 2017) 

Hal-hal yang mengarah pada pemberian efek negatif oleh masyarakat terhadap 

suatu golongan tertentu dalam hal ini adalah perempuan bercadar nilah yang 

membentuk suatu keadaan yang disebut dengan stigma. Dalam hal ini stigma muncul 

akibat sebuah bentuk penolakan keberadaan seseorang atau kelompok pada lingkungan 

tertentu karena dianggap memiliki ciri khusus tertentu yang melekat dan tidak dapat 

diterima karena dianggap mengarah kepada hal negatif atau membawa pengaruh 

negatif. Stigma yang dibahas dalam penelitian ini adalah stigma yang berhubungan 

dengan agama. Labeling atau persepsiada karena seseorang atau sekelompok orang 

memberi makna tertentu terhadap orang atau kelompok yang lain. Artinya bahwa semua 

perilaku sesungguhnya netral sampai suatu masyarakat memaknai dan menamainya 

sebagai perilaku menyimpang. Begitu pula yang dialami oleh perempuan bercadar. 

Perempuan bercadar umumnya sering diidentikan atau dikaitkan dengan perilaku 

kejahatan keagamaan seperti terorisme. Keterangan diatas diartikan sebagai bentuk 
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persepsiatau pemberian cap kepada perempuan bercadar oleh sekelompok orang yang 

mengeneralisasi bahwa semua perempuan bercadar berafiliasi dengan kelompok-

kelompok radikal yaitu teroris. Hal ini dikarenakan beberapa kasus yang pernah terjadi 

di Indonesia yaitu terorisme dan pengeboman tempattempat tertentu seperti tempat 

ibadah yang pelakunya adalah golongan yang menggunakan atribut cadar dan lantas 

semua kalangan yang menyerupai pelaku mendapat cap pelaku terorisme tersebut. 

(Rahman & Syafiq, 2017) 

Perempuan bercadar kerap mendapat stigma dari masyarakat berkaitan dengan 

atribut keagamaan yang mereka gunakan yaitu cadar. Cadar yang merupakan kain 

sejenis jilbab yang digunakan untuk menutupi bagian tubuh dari atas kepala hingga 

ujung kaki dan hanya menampakkan area mata bertujuan untuk menghindari 

menghindari terbentuknya lekukan bagi tubuh perempuan juga meny Akan tetapi 

keputusan mereka dalam menjalankan sunah agama yaitu memakai cadar tidak serta 

merta berjalan mulus, banyak contoh dimana pihak-pihak tertentu terutama yang dekat 

dengan perempuan bercadar sendiri merasa bahwa menggunakan cadar   merupakan 

keputusan yang perlu pertimbangan dengan baik dan matang, mengingat terdapatnya 

dampak-dampak tertentu yang ditimbulkannya. Sembunyikan wajah yang dipercaya 

merupakan bagian dari aurat perempuan. Masih ada ketakutan dari diri si pemakai 

cadar bahkan orang terdekatnya bahwa cadar akan menyebabkan dia mendapat 

omongan tidak mengenakan dari lingkungan sekitar tempat  tinggalnya. 

Berbagai fenomena mengenai stigma negatif yang terjadi dalam masyarakat 

terhadap wanita bercadar atas judgement radikalisme, fanatisme berlebihan akan 

agama, kurangnya proses sosialisasi dalam lingkungan dan sulitnya dikenali atau 

kaburnya identitas, membuat wanita bercadar menghadapi berbagai macam 

permasalahan dan penolakan, baik masalah eksternal (between people) maupun internal 

(within people) pada diri seorang muslimah (Wijayani, 2008). Konflik yang ada kerap 

mengharuskan seorang muslimah berhadapan dengan kondisi yang sulit dan 

menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana proses penyesuaian diri dan penerimaan 

diri akan stigma negatif yang selama ini beredar dimasyarakat karena ditengah kondisi 

yang ada di Indonesia yang merupakan negara dengan 
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mayoritas muslim terbesar didunia diskriminasi mengenai wanita bercadar masih sering 

kali terjadi. Banyak kendala yang dialami oleh wanita bercadar dalam melakukan 

interaksi sosial maupun dalam hal penyesuaian dengan lingkungan, ditengah kondisi 

tersebut terdapat sebagian dari wanita bercadar yang mampu dalam menerima dan 

menyesuaiakan diri (Sari & Nuryoto, 2002). 

Sampai saat ini penggunaan cadar masih terus ramai diperbincangkan, berbagai 

pandangan dan pendapat masyarakat umum mengenai penggunaan hijab masih banyak 

dikomunikasikan, misalnya apakah sunnah, ada yang mewajibkan, ada pula yang 

bahkan menyangkalnya. Terkait dengan penilaian yang berbeda- beda mengenai 

penggunaan hijab, penilaian utama adalah wanita muslimah yang memasuki usia remaja 

diwajibkan untuk berhijab. Karena berdasarkan ayat 59 surat Al-Ahzab yang 

menyatakan bahwa seorang muslimah yang tidak berhijab berarti melanggar perintah 

agama, artinya dia sesat yaitu neraka. Sedangkan kelompok kedua berpendapat bahwa 

hijab adalah bagian dari budaya timur, khususnya perempuan Muslim Arab. Pandangan 

ini relevan. Dalam penilaian selanjutnya ini, hijab bagi mereka adalah sesuatu 

kepribadian sosial relevan dengan tujuan agar hijab yang berorientasi konteks 

dinamakan haram. Saat ini berhijab yang elegan merupakan gaya yang jauh dari aturan 

Islam, namun hal ini dapat diakui oleh masyarakat. Artinya, mengenakan hijab yang 

cantik tidak bisa menghalangi seorang wanita muslimah untuk melakukan hal-hal 

negatif atau bahkan bertentangan dengan agama. (Mustagfirin & Arjanggi, 2020) 

Cadar atau niqab merupakan kain yang dipakai wanita untuk menutupi sebagian 

wajah. Keberadaan perempuan bercadar saat ini belum banyak diterima masyarakat 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena pandangan negatif masyarakat terhadap wanita 

bercadar. Penolakan ini umumnya terjadi disebabkan oleh adanya berita di media sosial 

mengenai pandangan negatif seperti terorisme yang menggunakan cadar sehingga hal 

ini bisa melekat dan kemudian digeneralisasikan kepada semua wanita bercadar. Atribut 

cadar ini juga sering digolongkan sebagai aliran garis keras yang termasuk kedalam 

kelompok Islam fanatik dimana hal ini diidentikan dengan persepsiing masyarakat 

adanya kaitan antara perempuan bercadar dan terorisme. Peristiwa terorisme yang turut 

membawa agama Islam ini secara tidak langsung membuka peluang kebencian terhadap 

muslim salah satunya kasus 
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ISIS yang ramai dikaji para ilmuwan sosial. Dengan adanya persepsiing masyarakat 

tersebut, perempuan yang mengenakan cadar harus memperjuangkan haknya dan 

bertahan melawan perilaku-prilaku negatif yang diberikan masyarakat. 

Perilaku negatif yang sering diterima perempuan bercadar dalam sehari- hari 

ialah mendapatkan diskriminasi dari masyarakat. Diskriminasi yang dialami oleh 

perempuan bercadar seperti mendapatkan gunjingan secara langsung maupun tidak 

langsung, dianggap aneh, bahkan sampai mendapatkan perlakuan yang melibatkan fisik 

seperti menyiram air ketika melintas dan cadar ditarik paksa. Selain itu, perempuan 

bercadar juga sering mendapatkan pengalaman yang tidak menyenangkan lainya seperti 

mendapatkan beragam komentar-komentar negatif dari lingkungan sekitar, mengalami 

berbagai rintangan , dijauhi oleh teman, mendapatkan berbagai godaan dan hal hal 

negatif lainnya. Atribut yang digunakan perempuan bercadar inilah yang dapat 

menimbulkan diskriminasi sosial perempuan bercadar. Penggunaan cadar sendiri 

memiliki konsekuensi lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan hijab (dalam 

daud, 2018). Hal ini dikarenakan timbulnya persoalan persepsiing negatif masyarakat 

dan secara otomatis melekat pada wanita bercadar. Dengan adanya pendiskriminasian 

masyarakat kepada wanita bercadar ini mengakibatkan perempuan bercadar memiliki 

perasaan sedih. Banyak masyarakat yang beropini dengan menggunakan cadar akan 

memiliki keterbatasan tertentu seperti keterbatasan dalam berkomunikasi selain itu juga 

perempuan bercadar memiliki keterbatasan dalam berinteraksi di lingkungannya. 

(Karunia & Syafiq, 2019) 

Seiring dengan keberadaan prasangka, persepsi dan pemberian atribut sosial 

negatif kepada perempuan bercadar, mereka akan mengalami kesulitan untuk 

bersosialisasidalam masyarakat. Ini akan menjadi masalah tersendiri mengingat 

manusia pada dasarnya adalah hewan ramah yang membutuhkan orang lain. 

Lingkungan sosial yang dialami oleh perempuan pemakai cadar tidak lepas dari 

kepribadian suatu kelompok dan citra yang menyertainya. 

Kebudayaan masyarakat Indonesia yang begitu beragam baik dari segi agama, 

ras, suku bangsa maupun budaya yang menimbulkan negosiasi untuk mentolerir satu 

sama lain. Meskipun Islam menjadi mayoritas di Indonesia, namun Indonesia bukan 

merupakan tanah kelahiran Islam. Angka mayoritas 
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tersebut tidak menjamin segala tentang Islam dapat diterima tanpa syarat. Beberapa 

simbol yang menjadi topik negosiasi antara kultur sosial dan kultur agama, yang 

dimaksud disini adalah muslim bercadar. Dalam hal ini bukan simbol yang menjadikan 

persoalan tetapi peristiwa yang menyertai simbol tersebut, sehingga hal itu dapat 

menjadi kerisauan yang membekas di benak masyarakat yang disebut sebagai 

persepsiing yang mengidentikan cadar dengan terorisme. Imbasnya, perempuan 

bercadar yang tidak bermakna sama berada pada kontroversi. Dalam menyikapi situasi 

tersebut beberapa institusi memasang rambu 

-rambu untuk mengantisipasi isu cadar yang dikaitkan dengan aksi terorisme tersebut. 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kampung Al – Munawar kecamatan Seberang 

ulu II KotaPalembang. Penelitian ini menarik untuk dikaji karena masih banyaknya 

persepsiing atau pandangan – pandangan negatif yang dilontarkan masyarakat terhadap 

wanita bercadar. Akibat dari persepsiing masyarakat tersebut menyebabkan wanita 

bercadar mempunyai keterbatasan dalam berinteraksi dalam lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini penting untuk dikaji karena tidak hanya menjelaskan tentang masalah 

penelitian, menutupi kekurangan penelitian terdahulu melainkan menyediakan sebuah 

informasi tentang persepsiyang diberikan masyarakat terhadap wanita bercadar. 

Dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang  

“Perspektif masyarakat kepada wanita bercadar (Studi kasus di Kampung Arab Al 

– Munawar).” 
 

1.2 Rumusan masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

terdapat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perspektif masyarakat kepada wanita       bercadar di Kampung Arab Al 

Munawar ? 

2. Bagaimana wanita bercadar merespon dan beradaptasi dengan perspektif 

yang diberikan masyarakat kepada wanita bercadar? 

3. Apa saja perspektif yang sering diberikan masyarakat kepada wanita  

bercadar? 
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1.3 Tujuan penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, sehingga tujuan penelitian ini 

adalah : 
 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menggambarkan, dan menjelaskan 

perspektif masyarakat kepada wanita kepada wanita bercadar di Kampung Arab Al-

Munawar Kota Palembang. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk perspektif sosial pada wanita bercadar di 

KampungArabAl-Munawar, Palembang. 

2. Untuk mengetahui implikasi yang ditimbulkan dari perspektif masyarakat 

terhadap wanita bercadar. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, sehingga terdapat manfaat penelitian antara lain: 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empirik dan 

pengetahuan seputar masyarakat serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi akademis 

yang tertarik pada penelitian tentang perspektif masyarakat kepada wanita bercadar. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu sosiologi khususnya 

pada sosiologi agama dan Pendidikan agama. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan membantu penelitian sejenis 

dengan penelitian perspektif masyarakat kepada wanita bercadar. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau referensi bagi 

masyarakat Kampung Arab Al munawar. 
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